Analisis Bulanan Periode Juni 2015

Dalam chart sepanjang Juni 2015, rerata harga kakao terpantau bergerak naik dibanding pada
Mei 2015 dan paralel antara pergerakan harga Bursa NYBoT (chart biru) dengan penyerahan
gudang di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) (chart cokelat). Pada pekan pertama, tercatat Senin
(1/6) di BBJ berada pada level US$ 2.739,03 per ton menguat menjadi US$ 2.933,23 per ton
pada akhir Juni, Selasa (30/1). Sementara di NYBoT pada tanggal yang sama harga juga
bergerak mendaki dari US$ 3.053 per ton menjadi US$ 3.275 per ton untuk transaksi pelepasan
Juli 2015.

Namun, pergerakan yang paralel itu telah menunjukkan korelasi “Sangat Kuat” antara Bursa
BBJ dan NYBOT, yakni kisaran 0,90 atau lebih tinggi dari Mei sebelumnya yang bergerak tinggi
0,63. Korelasi yang kuat mendapat justfikasi karena rerata volume transaksi kakao di BBJ
sedang ramai, terutama pada transaksi Kami s ( 8/ 6) dan Jum’-nasing
1.243 dan 2531 lot dengan volume transaksi sebulan sebanyak 6.984 lot.

Selain itu, jika melihat perbandingan harga, rerata harga di Bursa NYBoT berada pada level
US$ 3.207,10 atau lebih tinggi dari bulan sebelumnya pada US$ 3.060,21 dan Bursa BBJ
berada pada US$ 2.820,18 atau lebih tinggi dari sebelumnya dikisaran US$ 2.612,71.

Dimulai pada pekan pertama bulan Juni, pergerakan harga masih dipicu lanjutan tren
pergerakan harga pada pekan keempat Mei 2015. Sehingga, di Bursa NYBoT dan ICE Futures,
harga kakao berjangka kembali mengalami penurunan, bahkan lebih besar dibandingkan
dengan penurunan yang terjadi sebelumnya. Harga komoditas ini telah membukukan
penutupan di zona merah selama 4 sesi berturut-turut pada pekan pertama Juni. Harga kakao
mulai bergerak dalam fase pelemahan setelah sempat mencapai posisi paling tinggi dalam
delapan bulan belakangan.

Sementara, harga kakao berjangka di Bursa komoditas New York dan London terpukul mundur
pada awal pekan pertama Juni. Spekulasi bahwa cuaca kering dan panas akan mengakibatkan
kerusakan tanaman di Afrika Barat juga EI Nino yang berpotensi merusak produksi Asia masih
menjadi pendukung peningkatan harga komoditas ini. Namun, kenaikan harga kakao yang
massif sejak akhir Maret hingga medio Mei 2015 telah mengakibatkan kondisi jenuh beli di
pasar komoditas ini. Kondisi tersebut mengakibatkan aksi ambil untung terjadi sehingga harga
saat ini sedang mengalami fase koreksi yang cukup wajar.

Memasuki medio Juni 2015, di Bursa New York, pada Senin (15/6) tercatat naik melanjutkan
kenaikan pada akhir pekan kedua sebelumnya. Harga kakao berjangka kontrak pelapasan Juli
2015 melejit kencang kendati pergerakan sempat tersendat. Pola pergerakan yang terjadi
selama beberapa sesi belakangan adalah konsolidasi yang juga masih terlihat.

Kenaikan harga di Bursa internasional, juga memicu kenaikan harga di pasar spot dalam
negeri. Di pasar Makassar, harga kakao ditransaksikan pada level Rp 35.006 per kg, beriringan
kenaikan harga pada awal pekan di Bursa dalam negeri. Di BBJ, untuk kontrak Juli 2015,
kontrak teraktif di Bursa, naik ke level Rp 35.610 per kg.

Kenaikan kinerja harga kakao berjangka dipicu kondisi fundamental yang menunjukkan bahwa
permintaan atas komoditas tersebut mengalami kenaikan. Salah satu alasan melejitnya harga
kakao adalah karena permintaan dari Asia mengalami peningkatan tajam. Sementara itu kondisi
pasokan masih penuh ketidakpastian. Negara penghasil kakao di Asia seperti Indonesia sudah

(9/6)



masuk musim kemarau. Akan tetapi badai El Nino yang terbentuk di Laut China Selatan
berpotensi mengakibatkan kerusakan tanaman kakao.
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Selanjutnya, memasuki perdagangan pekan keempat, Rabu (24/6), harga kakao berjangka di
penutupan perdagangan New York, terpantau berakhir dengan membukukan pelemahan yang
cukup signifikan. Pasar terpantau mulai memasuki fase konsolidasi setelah harga kakao melejit
kencang ke posisi paling tinggi dalam 9 bulan belakangan pada perdagangan Jumat pekan
sebelumnya

Mengonfirmasi laporan Bloomberg, harga kakao melonjak tajam sejak awal bulan April lalu dan
mencapai posisi paling tinggi sejak bulan September 2014. Pada perdagangan Rabu, para
pelaku pasar sudah menghadapi kondisi jenuh beli sehingga sedang menunggu sinyal lanjutan
untuk menentukan apakah reli akan berlanjut atau justru akan mengalami koreksi.

Sementara itu, pada perdagangan Kamis (25/6), harga kakao terpantau berakhir dengan
membukukan kenaikan tajam. Kendati harga tidak berhasil kembali ke level 9 bulan tertinggi
tetapi kenaikan yang terjadi berhasil menghapuskan penurunan yang terjadi pada perdagangan
sebelumnya. Sehingga, harga kakao berjangka untuk kontrak pelepasan September 2015
sedang mengalami pergerakan yang sideways dan konsolidasi selama satu pekan belakangan.
Harga komoditas ini mengalami rally panjang dan tajam sejak awal bulan April 2015.



